SKRIPSI
PERHITUNGAN PELAT CENDAWAN BETON BERTULANG DENGAN METODE PERENCANAAN LANGSUNG DAN METODE PORTAL EKIVALEN PADA PROYEK  PEMBANGUNAN GEDUNG DISPERINDAG KOTA SAMARINDA
Diajukan :
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh

Jenjang Sarjana Teknik Pada Fakultas Teknik

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda

[image: image1.jpg]



Diajukan oleh :
BERTOMILIUS RAPA
NPM. 10.11.1001.7311.064
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945

SAMARINDA

2014
ALTERNATIVE  STUDY ON FLAT SLAB REINFORCED CONCRETE BUILDING OF DISPERINDAG   SAMARINDA BY USING DIRECT METHODS AND EQUIVALENT PORTAL METHODS

By:
 Bertomilius Rapa1)
ABSTRACT


Flat slab is replaced with plate system the principle function of the beam along the lines of columns with plates floors, while the edges of the beam to be held steady. Flat slab has sufficient shear strength with drop panels or the head of a column or both.

 
The purpose of this planning is to know the result of the system of the flat slab with equivalent portal methods as well as the volume of the concrete needs of the actual conditions of the plates with the bars.

 
At this writing, the flat slab is planned by using the methods have corresponding portals. This method is the fact that the approach of the framework the framework of three dimensional portal into a two-dimensional portal frame in the field column.  This approach requires the system of relationships between columns with columns of flexural strength of plates i.e. the transfer of the license plate to the tip of its components meet fields. 

 
The results of this planning is a flat slab: thickness of plates or plate dimension (15 cm); thick drop panel to floor plates (4 cm); the length of the column axis drop panels to the outer side of the drop panels (150 cm); the volume of concrete needs more economical than plain beams with plates. On the planning of this flat slab, which is obtained in terms of artistic merit seem nicer, and easily arranged as needed on a settlement.


Key words:  flat slab (drop panel and column head)
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PERHITUNGAN PELAT CENDAWAN BETON BERTULANG DENGAN METODE PERENCANAAN LANGSUNG DAN METODE PORTAL EKIVALEN PADA PROYEK  PEMBANGUNAN GEDUNG DISPERINDAG KOTA SAMARINDA
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INTISARI

Pelat Cendawan merupakan sistem pelat dengan prinsip menggantikan fungsi balok sepanjang garis kolom dengan pelat lantai, sedangkan balok tepi boleh tetap diadakan. 

Tujuan perencanaan ini adalah untuk mengetahui hasil dari sistem Pelat Cendawan dengan metode perencanaan langsung dan metode portal ekivalen sekaligus perbandingan besaran momen dan penyimpangannya.

Pada penulisan ini, Pelat Cendawan direncanakan dengan menggunakan metode perencanaan langsung dan metode portal ekivalen. Metode perencanaan langsung minimum harus ada tuga bentang menerus dalam setiap arah, panel harus berbentuk persegi dengan rasio antara bentang panjang terhadap bentang pendek diukur antara sumbu ke sumbu tumpuan tidak lebih daru dua. Metode portal ekivalen merupakan pendekatan dari rangka sesungguhnya yaitu rangka portal tiga dimensi menjadi rangka portal dua dimensi pada bidang kolom.  Sistem pendekatan ini mengharuskan adanya hubungan antara kolom dengan lajur pelat yaitu pemindahan kekuatan lentur dari pelat ke ujung komponen yang bertemu dengan kolom. 

Hasil dari perencanaan flat slab ini adalah : dimensi pelat atau tebal pelat (15 cm) ; tebal drop panel untuk pelat lantai (4 cm); panjang drop panel dari sumbu kolom ke sisi luar drop panel (150 cm ) ; volume kebutuhan beton lebih ekonomis daripada pelat dengan balok biasa. Pada perencanaan flat slab ini, diperoleh kelebihan yaitu dari segi artistik nampak lebih bagus, dan mudah diatur sesuai kebutuhan pada penyelesaian akhirnya.

Kata kunci : Cendawan ( drop panel dan kepala kolom)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Perkembangan pembangunan yang merata dan pesat di Samarinda mulai dirasakan pada masa ini Pembangunan kantor, ruang olahraga, tempat hunian, fasilitas umum, rumah toko, dan Sekolah mulai di bangun proses pembangunan menggunakan teknologi, metode, perhitungan, kulitas struktur menjadi berbeda dan menghasilkan pembangunan gedung dengan tingkat perkerasan struktur beton bertulang yang berbeda setiap gedung yang di bangun.


Pembangunan gedung Disperindag yang terletak di Samarinda pada jalan Juanda menggunakan teknik beton bertulang terutama untuk plat lantai yang dimana mempunyai fungsi untuk menahan tekanan.


Pembangunan yang berlangsung di Disperindag dengan menggunakan plat lantai dua arah diperhitungkan dengan berbagai model, untuk mendapatkan model dan memperhitungkan faktor keamanan perhitungan Metode Numerik yang akan saya bahas adalah perhitungan pelat cendawan  beton bertulang dengan metode perencanaan langsung dan metode portal ekivalen pada proyek pembangunan gedung disperindag kota samarinda, kedua metode tersebut merupakan salah satu metode perhitungan struktur yang menggunakan analisis numerik untuk memecahkan berbagai masalah perhitungan pelat,seperti mekanika struktur.


Sekarang ini Metode Perencanaan Langsung dan Metode Portal Ekivalen telah dikenal luas sebagai metode numerik untuk penyelesaian sistem persamaan diferensial parsial, yang sangat bergantung pada kondisi batas yang tepat dan kondisi awal. 


Dalam pelaksananaan Tugas Akhir ini perhitungan Pelat cendawan Beton Bertulang dengan Metode Perencanaan Langsung dan Metode Portal Ekivalen dilaksanakan pada Bangunan Gedung Disperindag Samarinda, perhitungan ini dapat menganalisa pola Tegangan dan Regangan distribusi pada Pelat Lantai sehingga dapat diterapkan pada proyek bangunan – bangunan gedung. 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana hasil perhitungan pelat cendawan beton bertulang dengan metode perencanaan langsung ?
2. Berapakah hasil perhitungan pelat cendawan beton bertulang dengan metode portal ekivalen ?

3. Berapakah perbedaan hasil perhitungan dan penulangan pelat cendawan beton bertulang dengan metode portal ekivalen dan perhitungan langsung?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penulisan skripsi dengan judul “Perhitungan Pelat cendawan Beton Bertulang Dengan Metode Perencanaan Langsung Dan Metode Portal Ekivalen Pada Proyek Pembangunan Gedung Disperindag Kota Samarinda  ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil perhitungan dimensi dan penulangan pelat cendawan beton bertulang dengan metode perencanaan langsung
2. Untuk mengetahui hasil perhitungan dimensi dan penulangan pelat cendawan beton bertulang dengan metode portal ekivalen 

3. Untuk mengetahui Perbedaan  penulangan dan perhitungan momen pada perhitungan  metode perencanaan langsung dan metode portal ekivalen
1.4 Batasan Masalah

Karena luasnya ruang lingkup pembahasan, maka penulis membatasi masalah pada :
1. Perhitungan pembebanan yang bekerja pada pelat cendawan beton bertulang berdasarkan SNI-03-1727-1989 tentang tata cara perencanaan pembebanan untuk gedung.

2. Perhitungan pelat cendawan beton bertulang sebagai pelat dua arah (two ways slab). 
3. Perhitungan dimensi dan penulangan pelat cendawan beton bertulang berdasarkan SNI-03-2847-1992 tentang tata cara perencanaan struktur beton untuk bangunan gedung.

4. Tidak menghitung biaya anggaran pada perhitungan pelat cendawan

1.5
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menghitung dengan dua metode yang berbeda yaitu  perhitungan pelat cendawan metode perencanaan langsung dan metode portal ekivalen serta mengetahui  perbandingan hasildari dua metode tersebut
1.6
Metode Penulisan

Laporan Skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang metode penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Batasan Masalah, Manfaat Dan Metode Penulisan.
BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisikan teori-teori dan referensi yang digunakan sebagai bahan analisa dan perhitungan terhadap judul tugas akhir yang di tulis.
BAB III
METODOLOGI

Pada bab ini berisikan Metodologi atau langkah-langkah secara umum yang akan digunakan oleh penulis dalam penyelesaian SK

BAB IV
HITUNGAN PERANCANGAN DAN ANALISIS
Pada bab ini berisikan tata cara pengerjaan isi perhitungan objek dan penjabaran seluruh perhitungan yang dipergunakan penulis untuk  melakukan perhitungan pelat cendawan beton bertulang dengan metode perancanaan langsung dan portal ekivalen pada proyek pembangunan gedung disperindag kota samarinda

BAB V
KESIMPULAN 
Pada bab ini berisikan hasil kesimpulan perhitungan serta menjawab Rumusan masalah

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Pelat

Pelat merupakan struktur bidang atau permukaan yang lurus, datar dan melengkung dengan ketebalan yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan dimensi yang lain. Dimensi dari sebuah pelat dapat dibatasi dengan garis lurus atau garis lengkung (Sudarmoko, 1995).
Apabila ditinjau berdasarkan sistem struktur, maka struktur pelat dapat dikategorikan sebagai struktur kontinum, karena perbandingan dimensi ketebalan dengan panjang bentang yang relatif berbeda jauh satu dengan yang lain. Sedangkan apabila ditinjau dari segi statika, maka kondisi batas tepi (boundary condition) dari pelat dapat menumpu bebas (free), bertumpu sederhana (simple supported) dan terjepit (fixed). Selain itu, Beban yang dipikul oleh pelat dapat berupa beban statis dan beban dinamis yang pada umumnya bekerja tegak lurus arah bidang pelat tersebut.

Pada umumnya, struktur pelat digunakan pada struktur pelat lantai kendaraan untuk struktur jembatan, pelat lantai dan pelat atap pada struktur gedung, struktur hidrolik, tebal perkerasan jalan (rigid pavement), apron, taxiway dan landas pacu (runway) pada lapangan terbang dan lain sebagainya.
BAB III

METODOLOGI

3.1  Objek Kajian

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini yang digunakan sebagai objek kajian atau objek yang dianalisis dan perhitungkan adalah  perhitungan pelat cendawan  beton bertulang pada gedung disperindag
3.2  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data-data yang dibutuhkan memerlukan beberapa tahap untuk  penyelesaian Tugas Akhir ini. Antara lain dengan mengupulkan data sekunder dan data primer  disertakan juga dengan  studi literature melalui buku-buku  penunjang sesuai  judul, internet,  jurnal-jurnal,  pedoman SNI dan melalui referensi-referensi  lainnya. 
3.2.1 Data sekunder

 Data Sekunder ini meliputi :  data ini didapatkan melalui gambar kerja, denah, dan gambar detil  dari  plat
3.2.2 Data Primer

 
Data Primer ini meliputi  :  dokumentasi gambar kerja
3.3  Metode Analisis

Setelah data yang diperlukan diperoleh seluruhnya. Maka data yang ada tersebut dikumpulkan. Kemudian dengan literature yang sudah didapatkan maka data tersebut diolah dan dianalisis.sehingga mendapatkan  penyelesaian







  Gambar 3.3 Diagram alir pelat Cendawan Metode Perencanaan langsung

BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1  Tinjauan Umum

4.1.1  Data Bangunan

Tinggi tingkat

= 3800

mm
Jarak antar kolom

P x L
=  6000
x 5000 mm

Asumsi Tebal plat lantai



= 160

mm

Asumsi Balok tepi



= 400 x 600
mm

Asumsi tebal drop panel



= 50

mm

Asumsi Diameter tulangan


Φ
= 12

mm

4.1.1.2  Data Bahan Struktur
Mutu beton

(K)
= 300
kN/m2

Kuat tekan Beton


F’y
= 30 
Mpa


Tegang leleh Baja


Fy
= 240
Mpa


4.1.1.3  Denah dan ukuran pelat lantai perencanaan pelat Cendawan
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Gambar 4.1.1 gambar perhitungan perencanaan pelat cendawan
Tabel 4.8 Perbandingan momen longitudinal hasil perhitungan Metode perencanaan langsung dengan Metoda Portal Ekivalen, Pelat Cendawan

	
	Metode Perencanaan Langsung


	Metode Portal Ekivalen (MPE)
	Persen Penyimpangan terhadap MPE

	
	Portal A
	Portal B
	Portal A
	Portal B
	Portal A
	Portal B

	MR (1- 2)
	54,23
	51,21
	55,591
	54,630
	2,46
	6,26

	Mlap
	60,25
	18,08
	54,542
	21,471
	10,47
	15,82

	ML (2-1)
	108,45
	42,18
	105,755
	40,507
	2,04
	4,12

	MR (2-3)
	48,20
	30,13
	43,551
	39,891
	10,64
	24,48

	Mlap
	70,79
	24,78
	75,157
	20,080
	8,29
	20,70

	ML (3-2)
	49,71
	30,13
	44,508
	39,891
	14,22
	24,48

	MR (3-4)
	108,45
	42,18
	106,255
	40,408
	2,07
	4,12

	Mlap
	60,25
	18,08
	54,541
	20,359
	10,11
	11,22

	ML ( 4-3)
	54,23
	51,21
	55,591
	54,630
	2,46
	6,26

	MR (4-5)
	54,23
	51,21
	55,591
	54,630
	2,46
	6,26

	Mlap
	60,25
	18,08
	54,542
	21,471
	10,47
	15,82

	ML (5-4)
	108,45
	42,18
	105,755
	40,507
	2,04
	4,12

	MR (5-6)
	48,20
	30,13
	43,551
	39,891
	10,64
	24,48

	Mlap
	70,79
	24,78
	75,157
	20,080
	8,29
	20,70

	ML (6-5)
	49,71
	30,13
	44,508
	39,891
	14,22
	24,48

	MR (6-7)
	108,45
	42,18
	106,255
	40,408
	2,07
	4,12

	Mlap
	60,25
	18,08
	54,541
	20,359
	10,11
	11,22

	ML (8-7)
	54,23
	51,21
	55,591
	54,630
	2,46
	6,26


BAB V

KESIMPULAN 

5.1 kesimpulan
Pada pelat cendawan Berikut perencanaan hasil  besaran momen dan tulangan yang digunakan, dan diuraikan dalam bentuk tabel :

1. Hasil perhitungan pelat cendawan  metode perencanaan langsung


5.1 Tabel momen dengan metode perencanaan langsung

	Batang
	Momen
	Diameter tulangan
	Jarak antar tulangan

	
	Tumpuan kiri
	lapangan
	Tumpuan

kanan
	
	

	
	
	
	
	
	kiri
	lapangan
	kanan

	1 – 2
	54,23
	60,25
	108,45
	Ø 12
	100
	130
	100

	2 – 3
	48,20
	70,79
	49,71
	Ø 12
	100
	130
	100

	3 – 4
	108,45
	60,25
	54,23
	Ø 12
	100
	130
	100



Dalam tabel disimpulkan tumpuan terbesar adalah 108,45 kNm. Lapangan terbesar 70,79 kNm, diameter tulangan menngunakan Ø 12 dan jarak tulangan menggunakan 100,130 dan 100 pada pelaksanaan pemasangan besi sebelum dilakukan pengecoran

2. Hasil perhitungan pelat berdasarkan metode portal ekivalen

5.2 Tabel momen dengan metode portal ekivalen

	Batang
	Momen
	Diameter tulangan
	Jarak antar tulangan

	
	Tumpuan kiri
	lapangan
	Tumpuan

kanan
	
	

	
	
	
	
	
	kiri
	lapangan
	kanan

	1 – 2
	55,56
	54,718
	106,283
	Ø 12
	110
	100
	90

	2 – 3
	43,55
	77,192
	43,522
	Ø 12
	110
	100
	90

	3 – 4
	106,283
	54,718
	55,591
	Ø 12
	110
	100
	90



Dalam tabel disimpulkan tumpuan terbesar adalah 106,28 kNm. Lapangan terbesar 77,192 kNm, diameter tulangan menngunakan Ø 12 dan jarak tulangan menggunakan 110, 100, dan 90 mm pada pelaksanaan pemasangan besi sebelum dilakukan pengecoran

3. Perbedaan Perhitungan Pelat berdasarkan metode perencanaan langsung dan metode portal ekivalen.

5.3 perbandingan  Perhitungan Pelat cendawan beton bertulang berdasarkan metode perencanaan langsung dan metode portal ekivalen

	
	Metode Perencanaan Langsung


	Metode Portal Ekivalen (MPE)
	Persen Penyimpangan terhadap MPE

	
	Portal A
	Portal B
	Portal A
	Portal B
	Portal A
	Portal B

	MR (1- 2)
	54,23
	51,21
	55,591
	54,630
	2,46
	6,26

	Mlap
	60,25
	18,08
	54,542
	21,471
	10,47
	15,82

	ML (2-1)
	108,45
	42,18
	105,755
	40,507
	2,04
	4,12

	MR (2-3)
	48,20
	30,13
	43,551
	39,891
	10,64
	24,48

	Mlap
	70,79
	24,78
	75,157
	20,080
	8,29
	20,70

	ML (3-2)
	49,71
	30,13
	44,508
	39,891
	14,22
	24,48

	MR (3-4)
	108,45
	42,18
	106,255
	40,408
	2,07
	4,12

	Mlap
	60,25
	18,08
	54,541
	20,359
	10,11
	11,22

	ML ( 4-3)
	54,23
	51,21
	55,591
	54,630
	2,46
	6,26



Dari tabel di atas maka diketahui perbedaan dan juga penyimpangan dari kedua metode, diambil perbedaan penyimpangan terhadap Metode Portal Ekivalen

Dengan rumus perbedaan : 



=
100-(MPL/MPE)x100

Mencari hasil perbedaan 100 – (54,23 / 55,491) x 100 = 2,46 maka penyimpangan terhadap MPE sebesar 2,46  maka rumus berlaku terhadap semua perhitungan untuk mendapatkan perbedaan hasil pembanding.
5.2 Saran



Hasil perhitungan dengan Metode Perencanaan Langsung dan Metode Portal Ekivalen dapat dipergunakan dalam pekerjaan pembuatan pelat, perbedaan momen yang tidak terlalu jauh membuktikan bahwa kedua metode ini relatif sama dalam perhitungan besaran momen. 

Dari hasil perhitungan kedua metode ini didapat hasil tebal pelat sebesar 150 mm, diameter tulangan sebesar 12 mm tetapi mempunyai jarak penulangan yang berbeda-beda, tetapi perhitungan kedua metode dapat di terapkan pada pengerjaan karena telah memenuhi syarat yang di tentukan.
Mengambar Penulangan Pelat





Hitung Panjang Penyaluran dan Sambungan Lewatan





Cek Kapasitas Momen, dan Persyaratan yang lain





Hitung Tulangan





Distribusi Momen Arah Tranversal





Tentukan Momen Arah Longitudinal dengan Metoda Distribusi Momen





Tentukan Faktor Distribusi Momen





Metoda Portal Ekivalen


Tentukan Kekakuan:


Pelat –balok


kolom


Balok Komponen Puntir








Distribusi Momen Arah Longitudinal





Tentukan δs





Tentukan α min





Hitung kekakuan


Pelat 


Balok Tepi Menentukan α


kolom








Hitung Mo





Cek Persyaratan MEtoda Perencanaan Langsung





Menentukan Tebal Pelat Dengan persyaratan Lendutan dan Geser.

















Menentukan α





Susun Data Perancangan





Pilih Momen yang Paling menentukan
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